BABIV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
a. Sejarah KJKS BMT Bina Umat Sejahtera

KJKS BMT Bina Umat Sejahtera berdiri pada tanggal 10
November 1996 atas prakarsa ICMI Orsat Rembang dengan modal
awal Rp 2.000.000,- di bawah kepengurusan H. Abdullah Yazid. Pada
awal berdirinya hanya dikelola oleh 3 orang sarjana yaitu Drs. Ahmad
Zuhri dengan dasar pendidikan keguruan, Drs. Saifuddin dengan dasar
pendidikan publisistik dan Drs. Rokhmad dengan dasar pendidikan
ilmu syariah. Meskipun ketiga pengelola tersebut tidak mempunyai
dasar ilmu ekonomi namun berkat kekuatan niat dan semangat, beliau
berhasil mengantarkan KJKS BMT BUS menjadi lembaga yang saat
ini mampu bersaing di kanca perekonomian nasional.

Pada awal masa operasional BMT Bina Umat Sejahtera,
pekerjaan yang dilakukan pertama kali adalah segmentasi pasar.
Segmen pasar yang menjadi perhatian BMT BUS adalah para
pedagang pasar tradisional yang berada pada kelompok grass rool
karena pada kelompok inilah yang rentan dengan praktek rentenir.

Berbekal modal Rp 2.000.000,- pengelola yang berjumlah 3 orang

mulai keluar masuk pasar untuk memberikan bantuan permodalan

55



56

dengan sistem bagi hasil. Ternyata konsep bagi hasil ini mampu

menarik minat pedagang kecil. Pada awal operasinya, selama tiga

bulan ketiga pengelolanya tidak mendapatkan gaji, namun mereka

tetap semangat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.

. Profil dan Struktur Organisasi KJKS BMT Bina Umat Sejahtera

Kantor Cabang Rengel Tuban

a. Nama lembaga : Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT
Bina Umat Sejahtera Kantor Cabang
Rengel Tuban.

b. Diresmikan tanggal : 10 November 1996 Oleh Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (Orsat
Kabupaten Rembang). Mulai beroperasi di

cabang Rengel Tuban pada tanggal 22 Juli

2004.
c. Badan Hukum : 593.32/BH/013/411.045/2004.
d. Alamat kantor : J1. Raya no 195 Rengel Tuban.
¢. Email :bmtbusrengel@yahoo.com

KJKS BMT BUS telah menerapkan manajerial sistem dalam
menjalankan kelembagaannya. Hal tersebut tercermin dalam rapat
anggota tahunan (RAT) sebagai kekuasaan tertinggi untuk memilih

pengurus dan pengawas dari anggota untuk masa jabatan lima tahun.


mailto:bmtbusrengel@yahoo.com

Bagan 4.1

Struktur Organisasi KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban
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c. Visi Dan Misi KJKS BMT BUS
KJKS BMT Bina Umat Sejahtera sangat berkepentingan
mewujudkan umat yang beriman dan bertakwa. Dengan semboyan
sebagai “Wahana Kebangkitan Ekonomi Umat, Dari Umat Untuk

Umat Sejahtera Untuk Semua”, KJKS BMT BUS mempunyai visi

“Menjadi Lembaga Keuangan Syariah Terdepan Dalam Pendampingan

Usaha Kecil yang Mandiri”. Visi KIKS BMT BUS akan tercapai jika

melaksanakan misi lembaga sebagai berikut:

1) Membangun lembaga jasa keuangan syariah yang mampu
memberdayakan jaringan ekonomi syariah, sehingga menjadikan
umat yang mandiri.

2) Menjadikan lembaga jasa keuangan syariah yang tumbuh dan
berkembang melalui kemitraan yang sinergi dengan lembaga syariah
lain, sehingga mampu membangun tatanan ekonomi yang penuh
kesetaraan dan keadilan.

3) Mengutamakan mobilisasi pendanaan atas dasar ta’awun dari
golongan aghniya, untuk disalurkan ke pembiayaan ekonomi kecil
dan menengah serta mendorong terwujudnya manajemen zakat,
infaq dan sadagoh, guna mempercepat proses mensejahterakan
umat, sehingga terbebas dari dominasi ekonomi ribawi.

4) Mengupayakan peningkatan permodalan sendiri, melalui penyertaan

modal dari para pendiri, anggota, pengelola dan segenap potensi
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umat, sehingga menjadi lembaga jasa keuangan syari’ah yang sehat
dan tangguh.

5) Mewujudkan lembaga yang mampu memberdayakan, membebaskan
dan membangun keadilan ekonomi umat, sehingga menghantarkan
umat Islam sebagai Khoera Umat.

d. Produk KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban

1) Produk Penghimpun Dana KJKS BMT BUS cabang Rengel Tuban

Produk simpanan yang ada di KJKS BMT BUS meliputi:

a) Simpanan Sukarela Lancar (Si Rela)
Simpanan ini diperuntukkan bagi anggota dan calon anggota
dengan cara penyetoran dan pengambilan dapat dilakukan
sewaktu-waktu. Penyetoran Si Rela dapat dilakukan melalui
sistem jemput bola yakni pengelola/petugas akan mendatangi
anggota yang hendak menitipkan dana. Setoran awal minimal Rp
10.000,- setoran selanjutnya minimal Rp 5.000,-. Dengan nisbah
bagi hasil 30% dari pendapatan KJKS BMT BUS tiap bulannya.

b) Simpanan Sukarela Berjangka (Si Suka)
Simpanan ini diperuntukkan bagi anggota dan calon anggota
dengan cara penyetoran dan pengambilan sesuai dengan tanggal
valuta. Jenis simpanan Si Suka dapat digolongkan Si Suka 1
bulan nisbahnya 35%, 3 bulan nisbahnya 45%, 6 bulan nisbahnya

40%, dan 1 tahun nisbahnya 50%. Setoran minimal Rp 500.000,-.
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¢) Simpanan Siswa Pendidikan (Si Sidik)
Simpanan ini diperuntukkan bagi anggota dan calon anggota
untuk kepentingan pendidikan anaknya dengan cara penyetoran
tiap bulan sekali dan pengambilannya sesuai dengan kesepakatan
perjanjian kontrak, biasanya penarikan dilakukan setiap tahun
ajaran baru atau akhir periode pendidikan sesuai kesepakatan. Si
sidik ini ada tiga tipe yang mana setiap setoran disesuaikan
dengan kelas yang diminati:
Kelas A sebesar Rp 150.000,-
Kelas B sebesar Rp 100.000,-
Kelas C sebesar Rp 50.000,-
Sekali setor sebesar Rp. 5.000.000,- yang dilakukan di depan saat
awal melakukan akad.

d) Simpanan Tahun Sejahtera (Si Tara)
Simpanan anggota yang dikelola berdasarkan prinsip syariah
yang memungkinkan anggota dapat melakukan transaksi
penyimpanan atau penarikan setiap saat di semua kantor Cabang
atau Kantor BMT anggota Si Tara. Setiap anggota diberikan
fasilitas kartu ATM. Setoran awal minimal Rp 25.000,- setoran

selanjutnya minimal Rp 10.000,-.
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e) Si Haji
Simpanan yang diperuntukkan bagi anggota yang berminat
mewujudkan keinginan untuk beribadah haji. Penarikan
dilakukan menjelang pelaksanaan ibadah haji.

f) Si Aqur
Simpanan yang dialokasikan untuk berniat berqurban. Penarikan
simpanan dapat dilakukan satu bulan menjelang Hari Raya Idul
Adha dengan nisbah bagi hasilnya 25% dari pendapatan KJKS
BMT BUS tiap bulannya. Setoran awal sebesar Rp 100.000,- dan
setoran selanjutnya minimal Rp 50.000,-.

g) Si Safa
Simpanan yang diperuntukkan bagi anggota yang dikelola
dengan prinsip syariah dengan akad wadiah yad damanah.
Setoran dilakukan setiap satu bulan sekali dengan jangka waktu
36 bulan. Setoran ditentukan sebesar Rp 250.000,- per bulan.
Simpanan dibagikan secara keseluruhan kepada anggota pada
akhir periode atau pada bulan ke-36.

h) Si Marwah
Simpanan yang diperuntukkan bagi para anggota yang dikelola
berdasarkan syariah dengan akad wadiah yad damanah. Setoran
dilakukan setiap satu bulan sekali dengan jangka waktu 30 bulan.
Setoran ditentukan sebesar Rp 25.000,- per bulan. Setiap bulan

dilakukan Qur’ah untuk satu anggota. Simpanan dibagikan
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secara keseluruhan kepada anggota pada akhir periode atau pada
bulan ke-30.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh anggota yang ingin

menyimpan hartanya adalah sebagai berikut:

Mengisi formulir keanggotaan

1) Mengisi formulir pembukaan rekening yang telah disediakan

2) Melampirkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM)

3) Membayar Simpanan Wajib dan Simpanan Pokok sebesar Rp
13.000,-

4) Menaati segala peraturan yang telah ditetapkan oleh Lembaga

2) Produk Penyaluran Dana KJKS BMT BUS

Produk pembiayaan yang ada di KIKS BMT BUS meliputi:

1) Mudarabah
Produk pembiayaan yang diperuntukkan bagi anggota yang
mempunyai usaha dengan sistem bagi hasil, adapun besar
kecilnya bagi hasil di sesuaikan dengan usaha anggota dan
kesepakatan akad (perjanjian) di depan.

2) Ba’i bithaman ajil
Jenis pembiayaan untuk keperluan pembelian barang oleh
anggota dan anggota memberikan margin (keuntungan) kepada
BMT dengan dibayar secara angsuran sesuai kesepakatan

bersama.
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3) Murabahah
yaitu akad pembiayaan melalui sistem pengadaan barang dan di
dalamnya terdapat kesepakatan besarnya pemberian keuntungan
(mark up), dan pelunasannya dapat diangsur atau jatuh tempo
sesuai kesepakatan.
4) Qardul hasan
Pembiayaan anggota yang bertujuan untuk kebajikan dengan
pertimbangan sosial yang tidak dikenakan bagi hasil ataupun
margin. Anggota hanya diwajibkan mengembalikan pokok
pinjamannya saja.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh anggota yang
melakukan peminjaman adalah sebagai berikut:
1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
2) Melampirkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM)
3) Melampirkan Kartu Keluarga (KK)
4) Melampirkan fotokopi angunan (BPKB Kendaraan/Sertifikat)
5) Bersedia di survey.
e. Prosedur Pemberian Kredit KJKS BMT BUS
Proses pembiayaan dalam BMT meliputi pengajuan, survey dan
analisa anggota, pencairan, dan realisasi. Dalam pembiayaan terdapat
beberapa syarat yang harus dipenuhi anggota jika ingin mengajukan
pembiayaan diantaranya yaitu fotokopi KTP, fotocopy KK, surat

keterangan domisili dari kelurahan jika tidak mempunyai KTP, surat
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pernyataan bersedia dijadikan agunan apabila sertifikat bukan atas
nama sendiri, surat pernyataan potong gaji bagi PNS atau pegawai
swasta yang memiliki gaji tetap, slip gaji terakhir untuk PNS dan
pegawai swasta, SIUP (Surat I[jin Umum Perusahaan), TDP (Tanda
Daftar Perusahaan), NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) bagi
perusahaan.

Bagan 4.2. Proses Seleksi Pembiayaan

Pengajuan

Survey dan analisa

Dokumentasi/pengikatan Ditolak

Pencairan

Pembinaan

Sumber : KIKS BMT BUS Lasem, 2009.

Jaminan diperlukan untuk menghindari adanya moral hazard dari
anggota-anggota yang mengajukan pembiayaan. Jaminan merupakan
salah satu syarat direalisasikannya suatu pengajuan pembiayaan. Akan
tetapi, jika KJKS BMT BUS sudah mengenal karakter anggota dan
karakter usahanya, maka jaminan dapat tidak diberlakukan. Hal ini
menunjukkan kemudahan dari BMT kepada anggota dalam hal

pengajuan pembiayaan. Inilah yang membedakan BMT dengan
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perbankan, dimana dalam BMT terdapat konsep fa’awun dan

kemudahan dalam prosedur pengajuan pembiayaan.

2. Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran koesioner

dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Adapun karakteristik

anggota KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban sebagai berikut :

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki — Laki 33 82.5
2 Perempuan 7 17.5
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil kuesioner, diolah

Berdasarkan data responden di atas bahwa anggota KJKS BMT

BUS Cabang Rengel Tuban yang jenis kelamin laki — laki sebanyak 33

orang dengan prosentase 82,5%, sedangkan berjenis kelamin perempuan

sebanyak 7 orang dengan prosentase

bahwa responden laki-laki

17.5%. Maka dapat disimpulkan

lebih banyak dibandingkan responden

perempuan.
Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Prosentase
1 20 — 30 tahun 8 20.0
2 31 — 40 tahun 17 42.5
3 41 — 50 tahun 15 37.5
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil kuesioner, diolah
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Berdasarkan data responden di atas dapat dilihat bahwa anggota
KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban yang berusia antara 20 - 30 tahun
sebanyak 8 orang dengan prosentase 20%. Sedangkan yang berusia antara
31 — 40 tahun sebanyak 17 orang dengan prosentase 42.5% dan yang
berusia antaran 41-50 tahun sebanyak 15 orang dengan prosentase
37.5%. Maka dapat disimpulkan bahwa anggota KJKS BMT BUS
Cabang Rengel Tuban lebih banyak berusia antara 31-40 tahun sebesar
42.5%.

Adapun pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan
sebagai berikut :

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah responden Persentase
SMP 6 15.0
SMU 19 47.5
Diploma/ Sarjana 15 37.5
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil kuesioner, diolah

Berdasarkan tingkat pendidikan responden jumlah anggota
berpendidikan akhir SMP yaitu 6 orang atau 15%, yang berpendidikan
SMU sebanyak 19 orang dengan prosentase 47.5% dan yang
berpendidikan diploma dan sarjana sebanyak 15 orang dengan prosentase
37.5%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan
responden/anggota KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban lebih banyak

berpendidikan SMU.
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Adapun pengelompokkan responden berdasarkan  pekerjaan

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah responden Persentase

Mahasiswa - -

PNS - -

Swasta 7 17.5
Wirausaha 17 42.5
Petani 12 30.0
Lain — lain 4 10.0
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil kuesioner, diolah

Berdasarkan tingkat pekerjaan responden jumlah terbesar bekerja
sebagai wirausaha sebanyak 17 orang dengan prosentase 42.50%, bekerja
swasta sebanyak 7 orang dengan prosentase 17.50%, bekerja petani
sebanyak 12 orang dengan prosentase 30% dan lain- lain sebanyak 4
orang dengan prosentase 10%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar pekerjaan responden/anggota KJKS BMT BUS Cabang Rengel
Tuban lebih banyak bekerja sebagai wirausaha.

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga Jumlah responden Persentase
1-2 orang 22 55
3-4 orang 10 25
> 5 orang 8 20
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil kuesioner, diolah

Berdasarkan tanggungan keluarga 1-2 orang sebanyak 22 orang

dengan prosentase 55%, tanggungan 3-4 orang sebanyak 10 orang dengan
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prosentase 25%, dan tanggungan > 5 orang sebanyak 8 orang dengan
prosentase 20%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
tanggungan keluarga responden/anggota KJKS BMT BUS Cabang Rengel

Tuban lebih banyak 1-2 orang.

3. Deskripsi Hasil Penelitian
Diskripsi variabel-variabel ini menerangkan tentang jawaban
responden variabel yang diteliti karakter dan kondisi ekonomi anggota
serta variabel terikat pembiayaan bermasalah diperoleh dari hasil
penyebaran koesioner dengan jumlah responden sebanyak 40 responden .
Dalam panyajian kuesioner indikator pada variabel bebas karakter (X)
diukur dengan 5 pertanyaan, kondisi ekonomi anggota (X;) diukur dengan
5 pertanyaan sehingga jumlah pertanyaan yang disajikan sebanyak 10
pertanyaan. Untuk variabel terikat pembiayaan bermasalah (Y) di ukur
dengan 5 pertanyaan. Hasil selengkapnya dari jawaban responden atas
kuesioner yang diberikan dapat dilihat pada penjelasan berikut ini :
a. Karakter
Hasil jawaban responden atas pertanyaan variabel karakter dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.6
Hasil Jawaban Responden
Variabel Karakter (X 1)
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -
3 Kurang setuju 3 7.5
4 Setuju 23 57.5
5 Sangat setuju 14 35.0

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel karakter pada pernyataan “Saya akan
tetap mengembalikan pembiayaan sampai lunas” sebagian besar
responden memberikan penilaian setuju sebanyak 23 orang dengan
prosentase 57.5%, sangat setuju sebanyak 14 orang dengan prosentase

35% dan kurang setuju sebanyak 3 orang dengan prosentase 7.5%.

Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden
Variabel Karakter (X 2)
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -
3 Kurang setuju 7 17.5
4 Setuju 26 65.0
5 Sangat setuju 7 17.5

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel karakter pada pernyataan “Saya akan
membayar angsuran tepat pada tanggal jatuh tempo” sebagian besar

responden memberikan penilaian setuju sebanyak 26 orang dengan
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prosentase 65%, sangat setuju sebanyak 7 orang dengan prosentase

17.5% dan kurang setuju sebanyak 7 orang dengan prosentase 17.5%.

Tabel 4.8
Hasil Jawaban Responden
Variabel Karakter (X 3)
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -
3 Kurang setuju 4 10.0
4 Setuju 33 82.5
5 Sangat setuju 3 7.5

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel karakter pada pernyataan “Saya akan
memberitahu pihak koperasi syariah jika belum bisa membayar
angsuran pada saat jatuh tempo” sebagian besar responden
memberikan penilaian setuju sebanyak 33 orang dengan prosentase
82.5%, kurang setuju sebanyak 4 orang dengan prosentase 10% dan

sangat setuju sebanyak 3 orang dengan prosentase 7.5%.

Tabel 4.9
Hasil Jawaban Responden
Variabel Karakter (X .4)
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -
3 Kurang setuju 11 27.5
4 Setuju 27 67.5
5 Sangat setuju 2 5.0

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel karakter pada pernyataan “Saya akan
membayar angsuran pembiayaan walaupun pihak koperasi syariah
tidak menegur atau menagih” sebagian besar responden memberikan
penilaian setuju sebanyak 27 orang dengan prosentase 67.5%, kurang
setuju sebanyak 11 orang dengan prosentase 27.5% dan sangat setuju

sebanyak 2 orang dengan prosentase 5%.

Tabel 4.10
Hasil Jawaban Responden
Variabel Karakter (X s)
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -
3 Kurang setuju 6 15.0
4 Setuju 24 60.0
5 Sangat setuju 10 25.0

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel karakter pada pernyataan “Saya akan
lebih mendahulukan membayar pembiayaan daripada kebutuhan
lainnya” sebagian besar responden memberikan penilaian setuju
sebanyak 24 orang dengan prosentase 60%, sangat setuju sebanyak 10
orang dengan prosentase 25% dan kurang setuju sebanyak 2 orang
dengan prosentase 15%.

. Kondisi Ekonomi Anggota
Hasil jawaban responden atas pertanyaan variabel kondisi ekonomi

anggota dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.11
Hasil Jawaban Responden
Variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X»)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju 1 2.5
3 Kurang setuju 12 30.0
4 Setuju 19 47.5
5 Sangat setuju 8 20.0
Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel kondisi ekonomi anggota pada
pernyataan “Saat ini saya mempunyai pendapatan tetap > 1 juta”
sebagian besar responden memberikan penilaian setuju sebanyak 19
orang dengan prosentase 47.5%, kurang setuju sebanyak 12 orang
dengan prosentase 30%, sangat setuju sebanyak 8 orang dengan

prosentase 20% dan tidak setuju sebanyak 1 orang dengan prosentase

2.5%.
Tabel 4.12
Hasil Jawaban Responden
Variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X32)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju - -

3 Kurang setuju 13 32.5
4 Setuju 23 57.5
5 Sangat setuju 4 10.0

Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar

responden terhadap variabel kondisi ekonomi anggota pada
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pernyataan “Saya mempunyai penghasilan lain diluar pendapatan
tetap yang diperoleh” sebagian besar responden memberikan penilaian
setuju sebanyak 23 orang dengan prosentase 57.5%, kurang setuju
sebanyak 13 orang dengan prosentase 32,5%, sangat setuju sebanyak
4 orang dengan prosentase 10%.

Tabel 4.13

Hasil Jawaban Responden
Variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X3 3)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju 2 5.0
3 Kurang setuju 21 52.5
4 Setuju 16 40.0
5 Sangat setuju 1 2.5
Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel kondisi ekonomi anggota pada
pernyataan “Pendapatan yang diperoleh, saya gunakan untuk
membiayai pengeluaran kebutuhan setiap bulan.” sebagian besar
responden memberikan penilaian kurang setuju sebanyak 21 orang
dengan prosentase  52.5%, setuju sebanyak 16 orang dengan
prosentase 40%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan prosentase 5%

dan tidak setuju sebanyak 1 orang dengan prosentase 2.5%
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Tabel 4.14
Hasil Jawaban Responden
Variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X5 .4)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju 1 2.5
3 Kurang setuju 24 60.0
4 Setuju 14 35.0
5 Sangat setuju 1 2.5
Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar
responden terhadap variabel kondisi ekonomi anggota pada
pernyataan “Pengeluaran untuk kebutuhan keluarga selalu bervariasi
dari waktu ke waktu’ sebagian besar responden memberikan
penilaian kurang setuju sebanyak 24 orang dengan prosentase 60%,
setuju sebanyak 14 orang dengan prosentase 35%, tidak setuju
sebanyak 1 orang dengan prosentase 2.5% dan sangat setuju sebanyak

1 orang dengan prosentase 2.5%.

Tabel 4.15
Hasil Jawaban Responden
Variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X3 .s)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Sangat tidak setuju - -
2 Tidak setuju 2 5.0
3 Kurang setuju 24 60.0
4 Setuju 12 30.0
5 Sangat setuju 2 5.0
Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar

responden terhadap variabel kondisi ekonomi anggota pada
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pernyataan “Saya menyisihkan sebagian dari penghasilan yang saya
peroleh untuk ditabung” sebagian besar responden memberikan
penilaian kurang setuju sebanyak 24 orang dengan prosentase 60%,
setuju sebanyak 12 orang dengan prosentase 30%, tidak setuju
sebanyak 2 orang dengan prosentase 5% dan sangat setuju sebanyak 2
orang dengan prosentase 5%.
Pembiayaan Bermasalah

Hasil hasil penilaian petugas KJKS BMT Bus Cabang Rengel
Tuban variabel pembiayaan bermasalah dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.16

Hasil Jawaban Responden
Variabel Pembiayaan Bermasalah (Y)

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 Perhatian khusus 27 67.5
2 Kurang lancar 13 32.5
3 Diragukan - -
4 Macet - -
Total 40 100

Sumber : lampiran 2, diolah penulis

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah
yang membutuhkan perhatian khusus sebesar 27 orang dengan
prosentase 67.5 dan kurang lancar sebanyak 13 orang dengan

prosentase 32.5 persen.
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B. Analisis Data

1. Pengujian Instrumen Penelitian

Agar data yang diperoleh mempunyai arti dan dapat
diinterpretasikan, maka perlu dilakukan analisis terhadap data tersebut.
Dalam analisis data ini dilakukan pengujian hipotesa atas semua variabel
yang diteliti, hal ini dimaksudkan untuk membuktikan adanya pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat secara keseluruhan sebagaimana
dinyatakan dalam hipotesa yang dikemukakan pada bab terdahulu.

Adapun beberapa uji statistik yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat valid tidaknya masing-
masing instrumen dalam variabel karakter, kondisi ekonomi anggota
dan pembiayaan bermasalah. Nilai kritis dari pengujian ini adalah
lebih besar dari (>) 0.3. Butir instrumen dikatakan valid jika angka
korelasi yang diperoleh di atas angka kritis. Adapun uji hasil validitas

pada pengujian ini adalah :

Tabel 4.17
Uji Validitas variabel Karakter (X;)
Item Validitas Nilai kritis Keterangan
(I' hitung) (I' kritis )
X1 0.684 0.300 Valid
X2 0.715 0.300 Valid
X3 0.559 0.300 Valid
X4 0.602 0.300 Valid
X5 0.732 0.300 Valid

Sumber : perhitungan SPSS — Validitas diolah penulis
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
dalam variabel karakter (X;) adalah valid, hal ini dibuktikan dengan
nilai masing-masing koefisien korelasi dari masing-masing item r

nitung > T kritis- S€hingga dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Tabel 4.18
Uji Validitas variabel Kondisi Ekonomi Anggota (X3)
Validitas Nilai kritis
Item (i) @ i) Keterangan
X1 0.733 0.300 Valid
X5 0.659 0.300 Valid
Xo3 0.546 0.300 Valid
X4 0.674 0.300 Valid
X5 5 0.331 0.300 Valid

Sumber : perhitungan SPSS — Validitas diolah penulis

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
dalam variabel kondisi ekonomi anggota (X;) adalah valid, hal ini
dibuktikan dengan nilai masing-masing koefisien korelasi dari
masing-masing item r pitung > I kiitis- Sehingga dapat digunakan dalam
pengujian selanjutnya.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan
sejauhmana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil yang
diperoleh dari alat analisis SPSS pada uji reliabilitas diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.19
Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha Keterangan
Karakter (X,) 0.678 Reliabel
Ekonomi Anggota (X;) 0.627 Reliabel

Sumber : perhitungan SPSS — Reliabilitas diolah penulis

Dari masing-masing variabel diperoleh koefisien alpha lebih

besar dari 0,6. Untuk instrumen yang berupa alat tes atau angket,

apabila koefisien alpha di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa

alat ukur tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian data dari

responden yang penulis teliti termasuk dalam kategori valid dan

reliabel, sehingga layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya.

2. Regresi Logistik Multinomial

Untuk mengetahui besarnya pengaruh karakter dan kondisi

ekonomi anggota terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT

BUS Cabang Rengel Tuban dilakukan dengan menggunakan metode

statistik yaitu Regresi logistik Multinominal. Untuk mempermudah

perhitungan analisis regresi logistik Multinominal, berikut ini akan

penulis sajikan hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS

versi 16.0 dari variabel yang dianalisis.
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Pembiayaan Bermasalah ° B Std. Error Wald df Sig.

Perhatian khusus  Intercept .648 1.202 .290 1 .590
[karakter=Baik] -.726 1.230 .349 1 .044
[karakter=Sangat baik] o° : : 0 .
[Ekm_Angg=Baik] -1.502 .730 4.235 1 .040
[Ekm_Angg=cukup] 0° 0

a. The reference category is: Kurang lancar.

b. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber : hasil perhitungan SPSS

Berdasarkan tabel 4.24 di atas hasil perhitungan regresi linier

logistik multinomial , dapat disusun persamaan Karakter dan Kondisi

Ekonomi Anggota Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada KJKS BMT

BUS Cabang Rengel Tuban dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y=a+ R X;+ RyX,

Y =0.648 - 0.726 X; - 1.502 X,

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan berikut ini:

a. Konstanta (a)

Nilai a = 0,648 menunjukkan besarnya variabel terikat pembiayaan

bermasalah (Y) yang tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas

karakter (X), kondisi ekonomi anggota (X3), sama dengan nol, maka

pembiayaan bermasalah menujukkan nilai 0,648 dengan asumsi bahwa

variabel bebas dalam keadaan konstan.
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b. Koefisien regresi karakter (X;)
Nilai X; = - 0.726 bertanda negatif sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi karakter anggota yang melakukan pembiayaan
bermasalah maka semakin rendah pembiayaan bermasalah.

c. Koefisien regresi kondisi ekonomi anggota (X»)
Nilai X,= - 1.502 bertanda negatif sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi kondisi ekonomi anggota maka semakin rendah
penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Berdasarkan hasil pengujian regersi linier logistik multinomial
menunjukkan bahwa dari kedua variabel, karakter dan kondisi ekonomi
anggota mempunyai pengaruh yang negatif dan berbanding terbalik
terhadap pembiayaan bermasalah Pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel
Tuban.

. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ganda (R?) digunakan untuk
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu
karakter (X), kondisi ekonomi anggota (X;), yang diteliti terhadap
variasi variabel terikat (pembiayaan bermasalah). Berdasarkan hasil

perhitungan melalui program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.21
Hasil Analisis Determinasi Berganda

Pseudo R-Square

Cox and Snell .118
Nagelkerke .1644
McFadden .099

Dari hasil penelitian di dapatkan nilai Negelkerke 0,164. Ini
mengidindikasikan bahwa keragaman data variabel bebas dalam
penelitian mampu menjelaskan keragaman data wvariabel terikatnya
sebesar 16,4% sedangnya sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lain yang

ada di luar model penelitian.

4. Pengujian Hipotesis
a. Chi square (parsial)

Uji parsial (uji chi square ) merupakan alat uji statistik untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara parsial atau sendiri-sendiri
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Dalam
pembahasan ini untuk mengetahui hipotesa diterima atau ditolak
digunakan alat uji chi square.

Dari hasil pengujian dengan program didapatkan nilai sebagai

berikut:
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Tabel 4.22
Uji Parsial Chi Square

Variabel chi square Signifikansi
Karakter (X)) 0.381 0.044
Ekonomi Anggota (X») 4.574 0.040

Sumber : lampiran SPSS

Dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 16.0 dapat
dijelas berikut ini :

1) Nilai Chi Square karakter (X;) = 0.381 dengan signifikansi 0.044 ,
sehingga < 0.05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Ini
menunjukkan bahwa variabel karakter secara parsial berpengaruh
terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang
Rengel Tuban.

2) Nilai Chi Square ekonomi anggota (X;) = 4.574 dengan nilai
signifikansi 0.040 sehingga < 0.05 , maka Ho ditolak dan H;
diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel ekonomi anggota
secara parsial berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada
KIJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa yang pertama dan
kedua yang diajuakan pada bab terdahulu menunjukan bahwa
variabel karakter mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan
bermasalah  sedangkan variabel ekonomi anggota secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan

bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban.
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b. Uji Chi Square (Simultan)

Uji simultan (uji chi square) digunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat. Dalam pembahasan ini
untuk mengetahui hipotesa diterima atau ditolak digunakan alat uji
chi square.

Dari hasil pengujian dengan program SPSS didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.23
Uji Simultan Chi Square
Variabel Chi square Signifikan
Karakter dan Ekonomi 5.012 0.032
anggota (X, X»)

Sumber : Lampiran SPSS
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh Chi square sebesar
5.012 dan signifikansi 0.032 < 0.05 jadi Ho ditolak dan H; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas karakter dan ekonomi
anggota secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada KJKS BMT BUS Cabang

Rengel Tuban.



